
ISSN: 2614-6754 (print)   
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 29485-29490 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 JurnalPendidikanTambusai 29485 

 

Hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dengan Fear of Missing Out 
pada Mahasiswa Pengguna Instagram di Kota Padang 

 

Purnamasari1, Zulian Fikry2 
 

1,2 Departemen Psikologi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Negeri 
Padang 

 
e-mail: prnmsr03@gmail.com 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kebutuhan afiliasi 
dengan fear of missing out pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Padang. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 242 mahasiswa 
yang aktif menggunakan instagram yang diambil dengan menggunakan teknik incidental 
sampling. Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Hasil 
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan fear of missing out 
pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Padang, atau dengan kata lain Ha diterima. 
Arah korelasi kedua variabel pada penelitian ini adalah positif. Hasil uji regresi menemukan 
bahwa terdapat pengaruh kebutuhan afiliasi terhadap fear of missing out sebesar 10,1% dan 
89,9% dipengaruhi oleh faktor lain.  
 
Kata kunci: Kebutuhan Afiliasi, Fear of Missing Out, Instagram 
 

Abstract 
 

This study aims to determine how the relationship between the need for affiliation with the 
fear of missing out on students using Instagram in the city of Padang. This study uses 
quantitative methods. The subjects in this study amounted to 242 students who actively use 
Instagram which were taken using incidental sampling technique. Analysis of research data 
using simple regression analysis techniques. The results of this study are that there is a 
relationship between the need for affiliation and fear of missing out on Instagram users in 
Padang City, or in other words Ha is accepted. The direction of the correlation of the two 
variables in this study is positive. The results of the regression test found that there was an 
influence of affiliation needs on the fear of missing out by 10.1% and 89.9% influenced by 
other factors.  
 
Keywords : Affiliate Needs, Fear of Missing Out, Instagram 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari. Salah satu bentuk perkembangan teknologi tersebut 
adalah dengan adanya media sosial yang menjadi sarana komunikasi yang memungkinkan 
penggunanya untuk berinteraksi tanpa terhalang jarak, ruang dan waktu. Media sosial sendiri 
merupakan sebuah media yang berbasis internet dengan kecanggihan teknologi dimana 
penggunanya dapat berbagi dan membuat konten kapapun dan dimanapun dengan mudah.  

Berdasarkan data dari Hootsuite (We are social) Indonesian Digital Report (2021) 
pengguna media sosial aktif di Indonesia sebesar 61,8% dari jumlah populasi  (Riyanto, 
2021). Salah satu media sosial yang cukup diminati di Indonesia adalah Instagram, yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengunggah berbagai postingan dalam bentuk foto, 
video, instastory, dan instagram live yang dapat disertai dengan caption atau tulisan yang 
dapat menarik perhatian orang lain (Kertamukti, Nugroho, & Wahyono, 2019). Pengguna 
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instagram juga dapat mengekspresikan perasaannya, hal-hal yang disukai, dan ide-idenya 
kepada orang lain yang dapat membentuk identitas dirinya di instagram. Instagram 
memudahkan penggunanya untuk tetap terhubung dengan pengguna yang lain walaupun 
berada ditempat yang berbeda dan berjauhan. 

Berdasarkan hasil survey pengguna instagram di Indonesia didominasi oleh usia 18-
24 tahun atau kalangan mahasiswa  (Rizaty, 2021). Motif mahasiswa menggunakan 
instagram berbeda-beda, seperti mengisi waktu luang, berkirim kabar melalui direct 
message, mencari kesenangan/hiburan, dan mencari informasi (Syahreza & Tanjung, 2018). 
Menurut survey yang dilakukan peneliti pada mahasiswa di Kota Padang, ditemukan 
beberapa aktivitas yang sering mereka lakukan di instagram seperti scrolling 69,2%, 
mengecek informasi atau pesan terbaru 61,5%, mengecek status teman 57,7%, menonton 
reels 38,5% dan mengunggah foto atau video 34,6%. Dari survey tersebut, juga ditemukan 
mahasiswa yang merasa gelisah, bosan, dan merasa ketinggalan informasi ketika mereka 
tidak dapat mengakses instagram. 

Perasaan takut akan ketinggalan moment yang dilakukan orang lain atau informasi 
yang menarik ini dikenal dengan istilah fear of missing out (FoMO). Fear of missing out about 
social media adalah ketakutan ketika individu tidak mengetahui pengalaman atau kegiatan 
orang lain yang menarik, yang ditandai dengan keinginan untuk tetap terhubung dengan 
orang lain di media sosial (Przybylski, Murayama, DeHaan, & Gladwell, 2013). Fear of 
missing out berkaitan erat dengan intensitas penggunaan media sosial, seseorang dengan 
tingkat keterlibatan media sosial yang tinggi memiliki kecenderung mengalami FoMO yang 
tinggi pula (Przybylski dkk, 2013). Didukung dengan hasil penelitian Setiadi dan Agus (2020) 
dimana mahasiswa dengan frekuensi penggunaan jejaring sosial yang tinggi lebih mudah 
mengalami FoMO. 

FoMO yang dialami seseorang berkaitan dengan gangguan penggunaan media 
sosial, salah satunya instagram, dan memberikan dampak negatif terhadap kehidupan 
sehari-hari penggunanya (Rozgonjuk, Sinderman, Elhai, & Montag, 2020). Mahasiswa yang 
mengalami FoMO melaporkan peningkatan afek negatif, gejala fisik seperti kelelahan, 
kurang fokus, stres meningkat dan gangguan tidur (Milyavskaya, Saffran, Hope, & Koestner, 
2018). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi FoMO adalah tidak terpenuhinya kebutuhan 
akan relatedness atau keterkaitan dengan seseorang (Przybylski dkk, 2013). Salah satu 
kebutuhan utama manusia adalah kebutuhan untuk memiliki hubungan yang hangat dengan 
orang lain atau yang disebut dengan kebutuhan afiliasi (Rinjani & Firmanto, 2013). Tingginya 
kebutuhan afiliasi seseorang sejalan dengan tingginya kebutuhan seseorang akan 
keterhubungan dengan orang lain, salah satunya dapat dilihat dari cenderung memulai 
komunikasi lebih dulu dengan orang lain (Koestner & McClelland, 1992). 

Media sosial menyediakan fitur yang memudahkan individu untuk membentuk 
hubungan baru atau menjaga hubungannya dengan orang lain, sehingga individu dengan 
tingkat kebutuhan afiliasi yang tinggi akan cenderung menghabiskan waktunya dalam 
menggunakan media sosial (Minanti, 2017). Penelitian sebelumnya tentang kebutuhan 
afiliasi dengan intensitas penggunaan media sosial ditemukan bahwasanya orang yang 
memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi, memiliki intensitas yang tinggi dalam menggunakan 
media sosial (Rinjani & Firmanto, 2013). 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti, ditemukan 51,8% mahasiswa 
melaporkan bahwa mereka membutuhkan umpan balik seperti like dan komen ketika 
memposting sesuatu di instagram. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara pada tiga 
orang mahasiswa, menemukan bahwa mereka menggunakan fitur-fitur yang disediakan 
instagram untuk mencari teman, seperti dengan saling follow, dan menjaga hubungan 
pertemanan. Mereka menggunakan fitur direct message untuk saling berkirim pesan seperti 
menanyakan kabar atau keberadaan. Beberapa diantara mereka juga menggunakan fitur live 
ketika mereka sedang melakukan kegiatan atau ketika waktu senggang, di mana penonton 
live tersebut dapat memberikan komentar ataupun melakukan live bareng. Mereka juga 
menggunakan instagram untuk memposting foto atau video mereka, baik dalam bentuk 
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status atau feed. Mereka mengakui sering memantau jumlah like, viewers, atau komentar 
pada postingan mereka dan ketika postingan mereka mendapat banyak like dan komentar, 
mereka merasa senang. Tidak hanya itu, beberapa dari mereka kadang juga sering 
membandingkan diri mereka dengan apa yang mereka liat pada postingan orang lain di 
instagram. 

Kebutuhan afiliasi berkaitan dengan penggunaan media sosial. Penelitian 
sebelumnya menemukan bahwa semakin tinggi kebutuhan afiliasi remaja maka semakin 
tinggi pula intensitas remaja dalam mengakses facebook (Rinjani & Firmanto, 2013). 
Penelitian sebelumnya juga menemukan hubungan positif antara kebutuhan afiliasi dengan 
intensitas penggunaan twitter pada remaja akhir (S & Marhaeni, 2015). Media sosial Line 
juga memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan afiliasi pada mahasiswa (Luthfi, 
2012). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Lanasari, Rini, & Pratitis (2020) menemukan 
bahwa tingginya kebutuhan afiliasi pada generasi z dengan kepribadian ekstrovert maka 
semakin tinggi pula kecenderungan fear of missing outnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik melalukan penelitian mengenai 
hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan fear of missing out pada mahasiswa pengguna 
instagram di Kota Padang. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang analisisnya 
menekankan pada data numerikal yang diolah dengan metode statistika  (Azwar, 2013). 
Varibel bebas pada penelitian ini adalah kebutuhan afiliasi, sedangkan variabel terikatnya 
adalah fear of missing out. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik insidental sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pada siapa saja yang 
ditemui peneliti yang sesuai dengan penelitian  (Sugiyono, 2013). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan 
Kuesioner (Angket). Peneliti menggunakan kuesioner yang berbasis web, melalui google 
form yang nantinya akan dibagikan pada subjek penelitian. Peneliti menggunakan skala likert 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2017). 

Pada penelitian ini terdapat dua skala yanng digunakan dalam pengukuran variabel, 
yaitu: skala fear of missing out yang diadaptasi dari Utami, Kurniawan, dan Magistarina 
(2021) yang telah digunakan oleh Hikmah (2021) dan skala Interpersonal Orientation Scale 
dari Craig A Hill (1987) yang telah dimodifikasi oleh Safira (2019). 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi. yang 
digunakan untuk melakukan prediksi dan memahami bagaimana variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat, serta mengetahui bentuk hubungan kedua variabel tersebut 
(Sugiyono, 2013). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 242 orang mahasiswa yang kuliah di salah 
satu kampus di Kota Padang. Berdasarkan data identitas yang terkumpul melalui pengisian 
kuesioner oleh subjek penelitian dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak dalam 
penelitian ini pada kelompok usia 22 tahun sebanyak 39,67% dan kelompok usia paling 
sedikit pada kelompok usia 18 tahun dan 25 tahun sebanyak 0,41% dan didominasi dengan 
perempuan sebanyak 75,21%. Kemudian responden pada penelitian ini terbanyak berasal 
dari Universitas Negeri Padang sebanyak 53,32% dengan didominasi dari mahasiswa 
angkatan tahun 2017 sebanyak 119%. 

Deskripsi data penelitian ini terdiri dari skor hipotetik dan skor empirik yang 
digunakan untuk mengkategorisasi data penelitian berdasarkan hasil skala FoMO dan skala 
kebutuhan afiliasi. Skor hipotetik dan skor empirik akan dijabarkan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian FoMO dan Kebutuhan Afiliasi 

 
Variabel 

Skor Hipotetik Skor Empiris 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

FoMO 17 68 42,5 8,5 17 65 38,23 9,47 

Kebutuhan Afiliasi 18 72 45 9 24 72 52,15 7,72 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel FoMO memiliki nilai mean 

empiris (38,23) yang lebih kecil dari mean hipotetik (42,5) artinya subjek pada penelitian ini 
memiliki FoMO yang lebih rendah dari prediksi alat ukur. Sedangkan variabel kebutuhan 
afiliasi memiliki nilai mean empiris (52,15) yang lebih besar dari mean hipotetik (45) artinya 
subjek pada penelitian ini memiliki kebutuhan afiliasi yang lebih tinggi dari prediksi alat ukur. 
 

Tabel 2. Kategorisasi Skor Fear of Missing out 

No Rumus Skor Kategorisasi 
Subjek 

F Persentase 

1 (μ+1,5σ)≤X 55,25≤X Sangat Tinggi 4 1,7% 
2 (μ+0,5σ)≤X˂(μ+1,5σ) 46,75≤X<55,25 Tinggi 40 16,5% 
3 (μ-0,5σ)≤X˂(μ+0,5σ) 38,25≤X<46,75 Sedang 77 31,8% 
4 (μ-1,5σ)≤X˂(μ-0,5σ) 29,75≤X<38,25 Rendah 78 32,2% 
5 X˂(μ-1,5σ) X<29,75 Sangat Rendah 43 17,8% 

Total 242 100% 

 
Berdasarkan kategorisasi skala Fear of Missing Out sebanyak 32,2% responden (78 

orang) berada pada kategori rendah dan pada kategori sangat tinngi terdapat 1,7% (4 orang) 
responden. Kemudian pada kategori sedang terdapat 31,8% (77 orang), pada kategori 
sangat rendah 17,8% (43 orang). 

 
Tabel 3. Kategorisasi Skor Kebutuhan Afiliasi 

Rumus Skor Kategorisasi 
Subjek 

F Persentase 

(μ+1,5σ)≤X 58,5≤X Sangat Tinggi 40 16,5% 
(μ+0,5σ)≤X˂(μ+1,5σ) 49,5≤X<58,5 Tinggi 121 50,0% 
(μ-0,5σ)≤X˂(μ+0,5σ) 40,5≤X<49,5 Sedang 64 26,4% 
(μ-1,5σ)≤X˂(μ-0,5σ) 31,5≤X<40,5 Rendah 14 5,8% 

X˂(μ-1,5σ) X<31,5 Sangat Rendah 3 1,2% 

Total 242 100% 

 
Berdasarkan tabel di atas, subjek yang memiliki kebutuhan afiliasi sangat tinggi 

berjumlah 40 orang (16,5%), subjek yang memiliki kebutuhan afiliasi tinggi berjumlah 121 
orang (50,0%), subjek yang memiliki kebutuhan afiliasi sedang berjumlah 64 orang (26,4%), 
subjek yang memiliki kebutuhan afiliasi rendah berjumlah 14 orang (5,8%) dan subjek yang 
memiliki kebutuhan afiliasi sangat rendah berjumlah 3 orang (1,2%). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian tentang hubungan antara kebutuhan afiliasi 
dengan fear of missing out pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Padang, diperoleh 
beberapa kesimpulan berikut ini: 

 1. Kebutuhan afiliasi pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Padang berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 50,0%. 

 2. Fear of missing out pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Padang berada 
pada kategori rendah dengan persentase 32,2%. 

 3. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara kebutuhan afiliasi dengan fear of 
missing out pada mahasiswa pengguna instagram di Kota Padang. 
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Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian kebutuhan 
afiliasi dan fear of missing out ditinjau dari perbedaan jenis kelamin subjek penelitian dan 
pada media sosial lainnya seperti TikTok, WhatsApps, Twitter.  Selain itu, Peneliti 
selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian mengenai kaitan fear of missing out 
dengan variabel lain. 
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